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Abstrak 

Latar Belakang: Luka perineum merupakan salah satu komplikasi yang sering dialami ibu 

postpartum dan dapat memperlambat proses pemulihan apabila penyembuhannya tidak 

optimal. Biasanya luka perineum disebabkan oleh garis tengah perineum dan bida yang 

menjadi luas, bagian terendah janin lahir terlalu cepat, persalinan presipitatus tidak terkendali, 

paritas, jaringan parut, bayi besar, distosia bahu, perluasan episiotomi dan lainnya. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pemberian ikan kutuk terhadap penyembuhan luka 

perineum pada ibu nifas di Puskesmas Cermee.Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

quasi experimental dengan pendekatan pre post control group. Sampel penelitian berjumlah 30 

ibu nifas yang memenuhi kriteria inklusi, terdiri atas 15 responden kelompok kontrol dan 15 

responden kelompok intervensi yang dipilih menggunakan purposive sampling. Kelompok 

intervensi diberikan ikan kutuk sebanyak 100–150 gram per hari selama 7 hari, sedangkan 

kelompok kontrol memperoleh perawatan standar. Penyembuhan luka diukur menggunakan 

skala REEDA, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat signifikansi α 

= 0,05. Hasil: Pada kelompok kontrol, sebagian besar responden mengalami penyembuhan 

sedang sebanyak 7 responden (46,7%), sedangkan pada kelompok intervensi sebagian besar 

mengalami sembuh sempurna sebanyak 8 responden (53,3%). Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai p-value = 0,033 (p<0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

pemberian ikan kutuk terhadap penyembuhan luka perineum. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian intervensi dengan ikan kutuk lebih efektif dalam mempercepat penyembuhan luka 

perineum dibandingkan dengan kelompok kontrol.Kesimpulan: Pemberian ikan kutuk efektif 

mempercepat penyembuhan luka perineum pada ibu nifas. Kandungan protein dan albumin 

dalam ikan kutuk berperan dalam meningkatkan pembentukan kolagen, regenerasi jaringan, 

dan mempercepat proses penyembuhan luka. Intervensi ini dapat direkomendasikan sebagai 

terapi nutrisi pendukung dalam pelayanan kesehatan ibu nifas. 
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